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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang konsep mesin pencacah rumput
yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses penyediaan pakan ternak.
Metode perancangan dilakukan secara sistematis melalui tahapan identifikasi
kebutuhan, analisis fungsi menggunakan metode Black Box, pembuatan alternatif
melalui kotak morfologi, serta evaluasi konsep menggunakan skala Likert
berbobot. Dari hasil analisis, diperoleh tiga alternatif varian konsep (AVK1, AVK2,
dan AVK3) yang kemudian dievaluasi berdasarkan enam kriteria, yaitu pencapaian
fungsi, waktu pembuatan, safety, ketahanan, kemudahan perakitan, dan
maintenance. Berdasarkan hasil perhitungan, AVKS3 terpilih sebagai konsep
terbaik dengan nilai total tertinggi, yaitu 4,45. Hasil perancangan ini diharapkan
dapat menjadi acuan dalam pengembangan alat pencacah rumput yang efisien,
ergonomis, dan sesuai dengan kebutuhan peternak skala kecil hingga menengah.

Kata Kunci: perancangan konsep, mesin pencacah rumput, pakan ternak, kotak
morfologi, evaluasi teknis

ABSTRACT

This study aims to design a conceptual model of a grass chopper machine to
assist in the preparation of livestock feed. The design process was carried out
systematically through several stages, including need identification, functional
analysis using the Black Box method, development of alternatives via a
morphological chart, and evaluation of concepts using a weighted Likert scale. The
analysis produced three conceptual design variants (AVK1, AVK2, and AVK3),
which were evaluated based on six criteria: functional achievement, manufacturing
time, safety, durability, ease of assembly, and maintenance. Based on the evaluation
results, AVK3 was selected as the best concept with the highest total score of 4.45.
The outcome of this conceptual design is expected to serve as a reference for the
future development of an efficient and ergonomic grass chopper machine suitable
for small to medium-scale farmers.

Keywords: concept design, grass chopper machine, livestock feed, morphological
chart, technical evaluation

1. PENDAHULUAN

Ketersediaan pakan hijauan berkualitas, seperti rumput gajah, merupakan
faktor krusial dalam menunjang produktivitas sektor peternakan. Namun, proses
pencacahan secara manual masih menjadi hambatan karena memerlukan banyak
waktu, tenaga, dan biaya operasional. Seiring dengan berkembangnya kebutuhan
efisiensi di tingkat peternak, mesin pencacah rumput menjadi solusi yang tepat
guna.



Berbagai penelitian menekankan pentingnya rancangan mesin pencacah yang
efisien. (Yudi Candra et al., 2024) menunjukkan bahwa penggunaan sudut pisau
45° dapat meningkatkan efisiensi kerja mesin secara signifikan. (Wicaksono, 2022)
membuktikan bahwa konfigurasi empat mata pisau mampu menghasilkan kapasitas
tertinggi mencapai 238,1 kg/jam, sedangkan (Manurung et al., 2023) menemukan
bahwa peningkatan kecepatan putaran mempercepat proses pencacahan dan
memperkecil ukuran hasilnya. Mesin rancangan (Siburian, 2024) bertenaga listrik
mampu mencacah hingga 250 kg/jam, sementara (Badrawada & Yudha, 2023)
mencatat peningkatan produktivitas hingga 30 kali lipat. Studi (Lesmanah et al.,
2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan mesin serupa mampu meningkatkan
hasil produksi kelompok ternak sebesar 30%. Mesin karya (Hasbi Assiddiq S et al.,
2022) yang menggunakan motor bensin 5,5 HP terbukti mampu mencacah berbagai
jenis bahan hingga 19,25 kg dalam dua menit. Penyesuaian desain untuk skala
rumah tangga turut dikembangkan oleh (Mangando & Ash-Shidqgi, 2023) dan
(Satriyo et al., 2023),yang menekankan efisiensi dan kemudahan operasional.

Sebagai dasar rancangan, metode VDI 2222 (Nofirza et al., 2023) digunakan
untuk merumuskan perancangan mesin secara sistematis dan ergonomis, sehingga
menghasilkan produk akhir yang efisien, terstruktur, dan dapat diterapkan langsung
di lapangan oleh peternak skala kecil hingga menengah.
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' 'Gambar 1. Rumput |

2. METODE

Penelitian yang diusulkan ini direncanakan berlangsung selama 4 bulan.
Selama periode tersebut, kegiatan penelitian diarahkan untuk menghasilkan
rancangan mesin pencacah rumput yang mampu bekerja secara optimal, mudah
digunakan, serta efisien dalam waktu pencacahan. Dalam prosesnya, beberapa
alternatif desain akan dikembangkan dan dievaluasi agar dapat diperoleh rancangan
dengan fungsionalitas terbaik. Skema alur metode penelitian dapat dilihat pada
Gambar 2. Tahapan utama yang dilakukan dalam jangka waktu 4 bulan tersebut
meliputi: 1) Perencanaan, 2) Membuat konsep, 3) Merancang, dan 4) Penyelesaian.
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Gambar 2. Metode Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses perancangan mesin pencacah rumput untuk pakan ternak dilakukan
melalui pendekatan metode penelitian yang terdiri dari dua tahapan utama, yaitu
tahap perencanaan dan tahap pembuatan konsep. Pada tahap perencanaan,
dilakukan studi literatur serta observasi terhadap kondisi di lapangan, khususnya
pada aktivitas peternakan skala kecil yang masih banyak menggunakan metode
manual dalam proses pencacahan rumput sebagai pakan ternak.

Dari hasil observasi dan studi literatur, ditemukan beberapa permasalahan
umum yang sering terjadi, seperti proses pencacahan yang lambat, hasil cacahan
yang tidak seragam, serta minimnya penggunaan alat bantu dalam proses tersebut.
Hal ini berdampak pada kurangnya efisiensi dalam penyediaan pakan ternak, baik
dari segi waktu maupun tenaga.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka langkah selanjutnya adalah
merumuskan konsep alat pencacah rumput yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Tahapan ini diawali dengan penyusunan daftar tuntutan, yang mencakup
spesifikasi teknis dan fungsional yang harus dipenuhi oleh alat, seperti kapasitas
pencacahan, dimensi mesin, efisiensi energi, kemudahan perawatan, dan aspek
keselamatan bagi pengguna. Daftar tuntutan ini menjadi dasar dalam proses
pengembangan dan evaluasi desain. Daftar tuntutan tersebut dapat dilihat pada
Gambar 3.
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L Tuntutan utama (Kinerja)

No Kriteria Tuntutan Kualifikasi
1. | Hasil produksi 10-30mm
2. | Target produksi 150kg/jam / 2,5KG/menit
3. | Mata pisau Chopper
4. | Sistem penggerak Motor bakar
5. | cover plat
6. | Rangka Besi siku
7. | Roller Poros dan strip plat
II. Tuntutan ke-2 ( spesifikasi skala)
No Kriteria Tuntutan Kualifikasi
1. | Berat <50kg
2. | Konsumsi daya
3. | Dimensi mesin 70x50%x80 cm
4. | Bahan rangka Besi siku
III.  Tuntutan ke-3 (Visual)

No

Kriteria Tuntutan

Kualifikasi

1.

Bentuk

Desain yang enak dilihat

Tahan karat dan mudah dibersihkan
Minimal 5-10 tahun

‘Warna dan finishing
Ketahanan alat

Gambar 3. Tabel Daftar Tuntutan

2.
3.

Metode Black Box digunakan untuk memberikan gambaran sistem kerja dari
mesin pencacah rumput. Dengan menggunakan pendekatan ini, dapat diidentifikasi
bagaimana alur proses kerja alat berlangsung berdasarkan input dan output yang
diharapkan. Data yang diperoleh dari metode Black Box kemudian dijadikan acuan
dalam menyusun sub fungsi dari rancangan mesin. Dilihat pada gambar 4.

Proses

Rumput

Input Rumput

2. Sistem Penarik Cacahian Rumput

Motor bakar . Sistem Pencacah LS0KG/JAM / 2, 5KG/menit

. Hasil Cacahan Hasil cacahan 10-30mm

>

Gambar 4. Black Box

‘4" Input Rumput ‘

I

‘ Motor Bakar ‘—b‘ Sistem Penarik ‘

‘ Rumput

——» | Sistim Pencacah
Rumput
Hasil Cacahan — | 150KG/JAM/
2,5KG/menit

Gambar 5. Sub Fungsi

Alur proses yang dijelaskan dalam sub fungsi sangat penting untuk
memahami mekanisme kerja dari setiap bagian mesin. Setelah mengidentifikasi sub
fungsi, langkah berikutnya adalah merancang beberapa alternatif solusi
menggunakan kotak morfologi guna mendapatkan kombinasi sub-fungsi yang
optimal. Dilihat pada Gambar 6..
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Selanjutnya, untuk menentukan alternatif rancangan yang paling sesuai,
dilakukan analisis manfaat dan tidak manfaat dari masing-masing alternatif.
Penilaian ini bertujuan untuk mengevaluasi setiap opsi secara objektif dan dapat
dilihat pada Gambar 6. Setelah itu, disusunlah beberapa variasi konsep dari
rancangan mesin sebagai bahan pertimbangan untuk memilih desain yang paling

Ho | Eriteria ARkl Al2 Alr3

1 Input | Corong datar terbuks Coromz Z atmn input | Tnpuot Vertikal atau Curved
ramput miring tertafup Funnel

2 | Sistemn Roller Bergerizi Foller Polos Berzhur spilked roller
pemarik (Semreted Roller) {Crooved Smoota Roller)
Sistem | chopper steu hammer Pisan Rotary Pisan Skradder | Pisa
cacshan mill Sigir

4. Hasil Orutput heny Output ke | Cratput Miring ke Depan /
cacaham Sederhana Atas / Curved Blawer Gravity Slide Type

Type

Gambar 6. Tabel Kotak Morfologi

optimal, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 7.

No Alt. Input Rumput Manfaat Tidak Manfaat
* Cocok untuk * tidak cocok untuk
rumput yang bahan curah atau

1. Corong datar terbuka memanjang serbuk
*Bisa digunakan
untuk sistem penarik
¥ -
* Lebih aman Agak s.uht untuk
Learena bentuk pembersihan.
2. | Corong Z atau input miring tertutup * Kurang cocok
tertutup.
¥ untuk bahan yang
panjang
* Kurang cocok
untuk bahan
* Efektif untuk panjang.
i *
3. Input Vertikal atau Curved Funnel rumput kering Dap at. .
memperlambat laju
* Minim resiko kerja | masuk bahan
sehingga mencegah
overload

No

Alt. Sistem Roller Penarik

Tidak Manfat

Roller Berperipi (Serrated Roller)

Roller Polos Beralur (Grooved
smooth Roller)

¥ lLeebih tahan aus.
Karena tidak taiam.
Beperti gerigi

spiked roller
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No All. System pencacah Nianfaat Tidak Manfat

1

Gambar 7. Tabel Manfaat dan Tidak manfaat

Untuk memilih rancangan yang paling tepat, setiap alternatif dianalisis
berdasarkan kelebihan dan kekurangannya. Penilaian ini membantu mengukur
sejauh mana alternatif memenuhi kebutuhan desain. Rincian keunggulan dan
keterbatasan tercantum dalam Gambar 7, sedangkan penyusunan variasi konsep
untuk membandingkan opsi desain ditampilkan pada Gambar 8.

Alternatif Variasi Konsep

A A Alternatif fungsi bagian
No Fungsi Bagian Alt.1 Alt.2 Alt3
L. | Input rumput Al A2 _—= A3 9
2. | Sistem penarik Bl B2
3. | Sistem cacahan Cl o — [0 e— |3
4. | Hasil cacahan Dl o |D2 D3 e
Alternatif varians konsep AVKL AVK2 AVK3

Gambar 8. Tabel Alternatif Variasi Konsep

Pada proses perancangan mesin pencacah rumput untuk pakan ternak, telah
dibuat tiga alternatif varian konsep yang ditampilkan pada Gambar 8 Tabel
Alternatif Variasi Konsep. Ganbar 8 tersebut menunjukkan kombinasi elemen dari
setiap fungsi bagian mesin, yaitu input rumput, sistem penarik, sistem pencacah,
dan hasil cacahan.

Tiga alternatif varian konsep mesin pencacah rumput telah dirancang
berdasarkan kombinasi fungsi utama, meliputi sistem input, penarik, pencacah, dan
output. Pemilihan konsep terbaik dilakukan melalui evaluasi enam kriteria teknis
menggunakan pembobotan dan skala Likert, sehingga diperoleh rancangan paling
optimal untuk dikembangkan.
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Tabel 1 Aspek Teknis

ASPEK TEKNIS

AVKI1 AVK?2 AVKS3

perakitan

No. | Kriteria Penilaian Bobot Nilai Bobot Nilai Nilai Bobot Nilai Nilai Bobot
Nilai
1. Pencapaian fungsi 25% 4 1 5 1,25 4 1
2. Waktu pembuatan 25% 4 1 2 0,5 5 1.25
3. Safery 15% 4 0.6 4 0.6 4 0.6
4. Ketahanan 15% 4 0.6 5 0,75 4 0,6
5. Kemudahan 10% 4 0.4 3 0.3 5 0.5
4 3 5

6. Maintenaice 10% 0.4 0.3 0.5

Tota 100% 3,7
Per 1
[Kep Tidak

Gambar 9. Tabel Aspek Teknis

4. KESIMPULAN

Proses perancangan mesin pencacah rumput berhasil dilakukan secara
sistematis dengan pendekatan metode VDI 2222, mulai dari identifikasi kebutuhan
hingga pemilihan konsep terbaik. Dari tiga alternatif rancangan, AVKS3 dipilih
sebagai konsep paling optimal dengan skor tertinggi berdasarkan kriteria teknis dan
fungsional. Rancangan ini dinilai sesuai dengan kebutuhan pengguna dan siap
dikembangkan lebih lanjut ke tahap prototipe.
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